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Abstrak

Indonesia merupakan negara multikultural dengan tingkat keberagaman yang tinggi, meliputi perbedaan suku, agama,
bahasa, dan latar belakang sosial. Keberagaman tersebut merupakan kekayaan bangsa, namun juga berpotensi
menimbulkan konflik, prasangka, dan sikap intoleran apabila tidak dikelola secara tepat. Artikel ini bertujuan
menganalisis pentingnya pendidikan multikultural dalam mengelola tantangan keanekaragaman budaya melalui
penerapan model pembelajaran Discovery Learning. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif
dengan studi kepustakaan yang dipadukan dengan observasi lapangan sederhana dan survei reflektif non-resmi. Data
diperoleh dari pengamatan interaksi peserta didik serta angket terbuka kepada responden di lingkungan pendidikan.
Hasil kajian menunjukkan bahwa pendidikan multikultural berbasis Discovery Learning mendorong pemahaman yang
lebih mendalam terhadap perbedaan, meningkatkan sikap toleransi, serta mengurangi kecenderungan stereotip
antarkelompok. Dengan demikian, pendidikan multikultural melalui Discovery Learning berperan strategis dalam
membentuk karakter peserta didik agar mampu hidup harmonis dalam masyarakat plural.

Kata kunci: pendidikan multikultural, keanekaragaman budaya, Discovery Learning.

112


mailto:munziatuara@gmail.com
https://ejurnal.isdikkierahamalut.ac.id/index.php/jbes

Pendahuluan

Indonesia dikenal sebagai bangsa yang majemuk dengan keberagaman suku, agama, bahasa, dan budaya
yang hidup berdampingan dalam satu kesatuan nasional. Keanekaragaman ini merupakan identitas sekaligus
kekuatan bangsa. Namun, realitas sosial menunjukkan bahwa perbedaan juga dapat melahirkan tantangan berupa
prasangka, diskriminasi, konflik sosial, dan intoleransi apabila tidak dikelola secara bijaksana. Dalam dunia pendidikan,
keberagaman latar belakang peserta didik merupakan kondisi yang tidak dapat dihindari. Peserta didik berasal dari
keluarga, budaya, dan kebiasaan yang berbeda. Apabila perbedaan ini tidak dikelola melalui pendekatan pedagogis
yang tepat, proses pembelajaran berpotensi melahirkan jarak sosial, pengelompokan berdasarkan identitas tertentu,

dan kesalahpahaman antarpeserta didik.

Pendidikan multikultural hadir sebagai pendekatan yang menekankan penghargaan terhadap perbedaan,
kesetaraan, dan keadilan sosial. Agar nilai-nilai tersebut tidak hanya dipahami secara teoritis, diperlukan metode
pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif peserta didik. Salah satu model yang relevan adalah Discovery
Learning, yaitu pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai subjek yang menemukan sendiri konsep dan
makna melalui proses berpikir kritis. Oleh karena itu, artikel ini membahas pentingnya pendidikan multikultural dalam
mengelola tantangan keanekaragaman budaya melalui penerapan Discovery Learning yang didukung data hasil

observasi lapangan dan survei reflektif non-resmi.
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METODE PENILITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tiga teknik pengumpulan data: Studi
Kepustakaan Penelaahan buku, artikel ilmiah, dan dokumen akademik mengenai pendidikan multikultural dan
Discovery Learning. Observasi Lapangan Sederhana Pengamatan dilakukan di satu lingkungan pendidikan (kelas dan
kegiatan sekolah). Aspek yang diamati meliputi: pola interaksi antarpeserta didik, pembentukan kelompok pertemanan,
partisipasi dalam diskusi, serta respons terhadap perbedaan latar belakang. Survei Reflektif Non-Resmi  Angket
terbuka dibagikan kepada 32 responden (peserta didik) untuk menggali persepsi mereka tentang keberagaman,
pengalaman interaksi lintas budaya, dan dampak pembelajaran berbasis diskusi. Survei ini bersifat reflektif (bukan
survei statistik resmi) dan bertujuan memperoleh gambaran kecenderungan sikap. Dalam proses pembelajaran,
digunakan kerangka Discovery Learning dengan tahapan: (1) Stimulation, (2) Problem Statement, (3) Data Collection,
(4) Data Processing, (5) Verification, dan (6) Generalization. Analisis data dilakukan secara deskriptif-interpretatif, yaitu
mengaitkan temuan lapangan dengan konsep pendidikan multi kultural untuk menghasilkan pemahaman yang

komprehensif.

114



Hasil dan Pembahasan
Pendidikan Multikultural sebagai Kebutuhan Pendidikan

Pendidikan multikultural merupakan pendekatan yang mengakui dan menghargai perbedaan budaya, agama,
bahasa, serta latar sosial peserta didik. Tujuannya adalah menciptakan proses pembelajaran yang adil, setara, dan
inklusif. Dalam konteks masyarakat Indonesia yang plural, pendidikan multikultural menjadi kebutuhan nyata untuk

membangun sikap toleransi dan persatuan.

Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik memiliki latar belakang yang beragam dalam hal bahasa daerah,
kebiasaan keluarga, dan cara berkomunikasi. Tanpa pengelolaan yang tepat, perbedaan ini berpotensi memunculkan

jarak sosial dan pengelompokan berdasarkan kesamaan identitas.
Keanekaragaman Budaya sebagai Tantangan Sosial di Sekolah

Dari pengamatan lapangan, ditemukan beberapa pola berikut; Peserta didik cenderung membentuk kelompok
pertemanan berdasarkan daerah asal atau kesamaan kebiasaan. Sebagian peserta didik dari latar berbeda terlihat
kurang percaya diri saat diskusi kelas. Muncul candaan atau stereotip ringan terkait logat bahasa dan kebiasaan

tertentu.

Hasil survei reflektif (32 responden) menunjukkan: 62% menyatakan lebih sering berinteraksi dengan teman yang
memiliki latar belakang serupa.53% mengaku pernah merasa ragu menyampaikan pendapat karena takut berbeda
pandangan.47% menyatakan pernah mendengar candaan terkait perbedaan budaya di kelas. Temuan ini
menunjukkan bahwa keberagaman merupakan realitas sekaligus tantangan pedagogis yang membutuhkan strategi

pembelajaran yang tepat.
Peran Pendidikan Multikultural dalam Mengelola Keberagaman

Pendidikan multikultural berfungsi menanamkan kesadaran bahwa perbedaan adalah bagian dari kehidupan
sosial yang harus dihargai. Berdasarkan refleksi observasi, ketika guru secara eksplisit mengangkat tema
keberagaman dalam pembelajaran, suasana kelas menjadi lebih dialogis. Peserta didik mulai melihat perbedaan

sebagai sumber pembelajaran, bukan sebagai penghalang interaksi.

Hasil survei menunjukkan bahwa setelah beberapa kali kegiatan pembelajaran yang menekankan diskusi lintas
kelompok:72% responden menyatakan lebih memahami sudut pandang teman yang berbeda latar belakang.69%
merasa lebih nyaman bekerja dalam kelompok yang heterogen.65% menyatakan lebih berhati-hati dalam

menggunakan stereotip terhadap kelompok lain.

Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan multikultural berkontribusi pada pengurangan prasangka, peningkatan empati,

dan penguatan keadilan sosial dalam proses pembelajaran.
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Implementasi Pendidikan Multikultural melalui Discovery Learning

Model Discovery Learning memungkinkan peserta didik membangun pemahaman secara mandiri melalui proses
menemukan. Implementasinya dalam pembelajaran multikultural berdasarkan observasi lapangan adalah sebagai
berikut: Stimulation (Rangsangan) Guru menyajikan kasus nyata, misalnya perbedaan kebiasaan antar daerah yang
memicu kesalahpahaman di lingkungan sekolah. Problem Statement (ldentifikasi Masalah) Peserta didik
merumuskan pertanyaan, seperti: “Mengapa perbedaan budaya dapat menimbulkan konflik kecil?” dan “Bagaimana
sikap yang tepat dalam menyikapi perbedaan di kelas?” Data Collection (Pengumpulan Data) Peserta didik
mengumpulkan informasi dari pengalaman pribadi, wawancara sederhana dengan teman, serta bacaan yang
disediakan guru.. Data Processing (Pengolahan Data) Dalam diskusi kelompok heterogen, peserta didik
membandingkan pengalaman, mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan, serta mengaitkannya dengan konsep
toleransi. Verification (Pembuktian) Kelompok mempresentasikan temuan. Observasi menunjukkan bahwa pada
tahap ini terjadi dialog lintas perspektif yang lebih terbuka. Generalization (Kesimpulan) Peserta didik menyimpulkan
bahwa keberagaman merupakan realitas sosial yang harus dikelola melalui sikap saling menghargai, adil, dan inklusif.
Hasil survei pascapembelajaran menunjukkan: 75% responden merasa Discovery Learning membantu mereka
memahami makna keberagaman secara lebih mendalam. 71% menyatakan lebih berani menyampaikan pendapat
dalam kelompok yang beragam. Temuan ini memperkuat bahwa Discovery Learning efektif untuk menanamkan nilai

pendidikan multikultural secara bermakna.

Peran Guru dan Lembaga Pendidikan Dalam Discovery Learning, guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing
proses berpikir peserta didik. Guru juga menjadi teladan dalam bersikap adil dan menghargai perbedaan. Lembaga
pendidikan perlu mendukung melalui kebijakan sekolah yang inklusif, pengembangan kurikulum yang sensitif terhadap

keberagaman, serta penciptaan iklim sekolah yang bebas dari diskriminasi.

116



KESIMPULAN

Pendidikan multikultural memiliki peran penting dalam mengelola tantangan keanekaragaman budaya di
lingkungan pendidikan. Melalui penanaman nilai toleransi, empati, dan keadilan sosial, pendidikan multikultural mampu
meminimalkan potensi konflik serta memperkuat persatuan. Penerapan Discovery Learning menjadikan pembelajaran
lebih bermakna karena peserta didik menemukan sendiri nilai-nilai keberagaman melalui pengalaman, diskusi, dan
refleksi. Berdasarkan pemikiran penulis serta data observasi lapangan dan survei non-resmi, pendekatan ini terbukti
mendorong interaksi yang lebih inklusif, mengurangi stereotip, dan meningkatkan kenyamanan belajar dalam
kelompok heterogen. Dengan demikian, pendidikan multikultural berbasis Discovery Learning menjadi strategi efektif

dalam membentuk generasi yang mampu hidup harmonis dalam masyarakat plural.
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